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ABSTRAK

Latar Belakang: Meningitis pada anak merupakan kondisi gawat darurat neurologis yang sering menimbulkan komplikasi,
termasuk gangguan pemenuhan kebutuhan dasar tidur dan istirahat. Tidur yang tergangegu memperburuk adaptasi fisiologis
dan psikososial anak, schingga berdampak pada proses pemulihan. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Roy
Adaptation Model (RAM) dalam asuhan keperawatan anak dengan meningitis yang mengalami gangguan tidur dan istirahat.
Metode: Penulisan dilakukan melalui studi literatur naratif dari jurnal nasional dan internasional 2016-2025, serta analisis
penerapan teori keperawatan RAM berdasarkan empat mode adaptasi (fisiologis, konsep diri, fungsi peran, dan
interdependensi). Data dukung diperoleh dari standar keperawatan Indonesia (SDKI, SLKI, SIKI edisi 2023). Hasil:
Pengkajian dengan RAM mengidentifikasi mekanisme regulator (demam, nyeri kepala, kejang, aktivasi sistem saraf simpatis)
dan kognator (persepsi nyeri, kecemasan, rasa takut, pengaruh lingkungan rumah sakit dan keluarga) yang memengaruhi
kualitas tidur anak. Diagnosa keperawatan utama adalah gangguan pola tidur, nyeri, hipertermi, risiko perfusi serebral tidak
efektif, dan risiko infeksi. Intervensi keperawatan yang sesuai meliputi manajemen lingkungan, manajemen nyeri, manajemen
hipertermi, pemantauan fungsi neurologis, serta pencegahan infeksi. Integrasi RAM dengan standar nasional keperawatan
terbukti mendukung adaptasi anak secara holistik. Kesimpulan: Penerapan RAM membantu perawat memahami faktor
fisiologis dan psikososial yang menyebabkan gangguan tidur pada anak dengan meningitis. Intervensi berbasis teori dan
standar praktik nasional berkontribusi pada peningkatan kualitas tidur, adaptasi, dan proses pemulihan anak.

Kata Kunci: meningitis, anak, Roy Adaptation Model, tidur, keperawatan

ABSTRACT

Background: Pediatric meningitis is a neurological emergency frequently leading to complications, including disturbances in the basic need for sleep
and rest. Sleep disruption worsens children’s physiological and psychosocial adaptation, thereby hindering recovery. This article aims to analyze the
application of the Roy Adaptation Model (RAM) in nursing care for children with meningitis experiencing sleep and rest disturbances. Methods:
This study employed a narrative literature review of national and international journals from 2016—2025, combined with theoretical analysis of
RAM using the four adaptive modes (physiological, self-concept, role function, and interdependence). Supporting data were derived from the Indonesian
Nursing Standards (SDKI, SLKI, SIKI, 2023 edition). Results: Assessment using RAM identified regulator mechanisms (fever, headache,
seizures, Sympathetic nervous system activation) and cognator mechanisms (pain perception, anxiety, fear, environmental and famuly influence) affecting
sleep quality in children. The main nursing diagnoses included sleep pattern disturbance, pain, bhyperthermia, risk of ineffective cerebral perfusion,
and risk of infection. Appropriate interventions consisted of environmental management, pain management, hyperthermia management, neurological
Sfunction monitoring, and infection prevention. Integrating RAM with national nursing standards supported holistic child adaptation. Conclusion:
Applying RAM enables nurses to understand physiological and psychosocial factors contributing to sleep disturbances in pediatric meningitis. Theory-
driven and evidence-based interventions enbance children’s sleep quality, adaptation, and recovery.

Keywords: meningitis, children, Roy Adaptation Model, sleep, nursing care
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PENDAHULUAN

Meningitis merupakan salah satu kondisi gawat darurat neurologis yang masih menjadi masalah
kesehatan global, terutama pada populasi anak-anak. Penyakit ini ditandai oleh peradangan pada meninges
yang umumnya disebabkan oleh infeksi bakteri, virus, atau organisme patogen lainnya. Meningitis bakteri
merupakan bentuk yang paling serius dan dapat menyebabkan kematian dalam 24—48 jam apabila tidak
ditangani secara tepat (WHO, 2025).

Data epidemiologi menunjukkan bahwa setiap tahun terdapat sekitar 2,5 juta kasus meningitis di
seluruh dunia, dengan 240.000 kematian, di mana hampir separuh kasus terjadi pada anak usia di bawah
lima tahun. Di wilayah Asia Tenggara, termasuk Indonesia, beban penyakit meningitis cukup tinggi
dengan kontribusi 23% terhadap angka kematian global (WHO, 2025).

Gejala klinis meningitis pada anak bervariasi, mulai dari demam, nyeri kepala, muntah, kaku kuduk,
kejang, hingga penurunan kesadaran. Salah satu dampak penting yang sering terabaikan adalah gangguan
pemenuhan kebutuhan dasar berupa tidur dan istirahat. Tidur memiliki peran sentral dalam proses
pemulihan fisiologis, psikologis, serta perkembangan sistem imun anak. Anak dengan gangguan tidur
lebih rentan mengalami peningkatan tekanan intrakranial, penurunan toleransi nyeri, serta gangguan
perilaku dan emosi (Susanto & Wahyuni, 2021). Gangguan tidur yang persisten juga memperburuk
adaptasi anak terhadap penyakit dan memperlambat pemulihan.

Dalam praktik keperawatan, pemahaman teoritis diperlukan untuk memberikan asuhan yang
komprehensif. Roy Adaptation Model (RAM) merupakan salah satu model keperawatan yang
memandang individu sebagai sistem adaptif yang merespons stimulus internal maupun eksternal melalui
mekanisme regulator dan kognator (Roy & Andrews, 2019). Melalui empat mode adaptasi — fisiologis,
konsep diri, fungsi peran, dan interdependensi — model ini membantu perawat mengidentifikasi respons
adaptif maupun maladaptif pada anak dengan meningitis. Dengan demikian, RAM dapat digunakan
sebagai kerangka kerja untuk mengkaji dan mengatasi gangguan tidur serta meningkatkan kapasitas
adaptasi anak.

Meningitis adalah peradangan pada meninges (selaput pelindung otak dan sumsum tulang belakang)
yang dapat disebabkan oleh bakteri, virus, jamur, maupun parasit. Meningitis bakteri merupakan bentuk
yang paling serius karena progresif cepat dan berisiko tinggi menimbulkan kecacatan permanen atau
kematian (WHO, 2025). Insidensi tertinggei ditemukan pada anak usia di bawah lima tahun, terutama bayi
berusia 6—12 bulan (Tisnawati & Yulita, 2017). Studi global mencatat bahwa Streptococcus pneumoniae,
Neisseria meningitidis, dan Haemophilus influenzae tipe b merupakan penyebab tersering pada kelompok
anak (Lee et al., 2022).

Gejala klinis meningitis meliputi demam, sakit kepala, muntah, kejang, kaku kuduk, hingga
perubahan status mental (Salih et al., 2024; Li et al., 2025). Selain manifestasi neurologis, anak dengan

meningitis juga berisiko mengalami gangguan jangka panjang, termasuk gangguan tidur, kecemasan,
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gangguan perkembangan, dan penurunan kualitas hidup (Mohanty et al., 2024; Meningitis Research
Foundation, 2023).

Tidur merupakan kebutuhan dasar yang penting bagi pertumbuhan, perkembangan kognitif, serta
pemulihan fisik anak. Kecukupan tidur memengaruhi sistem imun, regulasi hormon, serta fungsi kognitif
dan emosi (Wang et al., 2022). Anak yang tidak mendapatkan tidur cukup berisiko mengalami perubahan
perilaku, gangeuan konsentrasi, serta penurunan imunitas.

Pada anak dengan meningitis, gangguan tidur dapat disebabkan oleh nyeri kepala, demam,
kecemasan, serta kondisi lingkungan rumah sakit yang bising dan penuh intervensi medis (KKorkmaz Binay
& Korkmaz, 2022). Studi di unit perawatan intensif pediatrik (PICU) juga menunjukkan bahwa
hospitalisasi sering mengganggu ritme sirkadian anak, menyebabkan tidur terfragmentasi, peningkatan
tidur di siang hari, serta penurunan kualitas tidur di malam hari (Miller & Rosen, 2023).

Roy Adaptation Model (RAM) memandang individu sebagai sistem adaptif yang merespons
stimulus internal maupun eksternal melalui dua subsistem utama: regulator (respon fisiologis otomatis,
seperti aktivitas saraf otonom, hormon, dan mekanisme imun) dan kognator (respon psikososial melalui
persepsi, emosi, dan pembelajaran) (Roy & Andrews, 2019).

RAM mengenali empat mode adaptasi:

1. Fisiologis — berkaitan dengan kebutuhan biologis dasar, termasuk tidur dan istirahat.
2. Konsep diri — berkaitan dengan perasaan, emosi, dan identitas diri anak.
3. Fungsi peran — berkaitan dengan kemampuan anak menjalankan peran sosial sesuai usianya.

4. Interdependensi—berkaitan dengan hubungan anak dengan orang tua, keluarga, dan lingkungan sosial.

METODE

Artikel ini menggunakan desain studi literatur naratif dengan pendekatan analisis teori. Sumber
literatur dikumpulkan dari basis data internasional (PubMed, Scopus, ScienceDirect, dan Google Scholar)
serta jurnal nasional terakreditasi SINTA. Kata kunci yang digunakan adalah “meningitis in children”,
“sleep disturbance”, “Roy Adaptation Model”, dan “nursing care”. Kriteria inklusi adalah artikel
penelitian dan tinjauan pustaka yang diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir (2016-2025), berbahasa
Ingeris atau Indonesia, serta membahas topik meningitis anak, gangeuan tidur, atau penerapan teori
keperawatan.

Selain literatur primer, standar praktik keperawatan Indonesia seperti Standar Diagnosis
Keperawatan Indonesia (SDKI, 2023), Standar Luaran Keperawatan Indonesia (SLKI, 2023), dan
Standar Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI, 2023) digunakan untuk merumuskan diagnosis, luaran,

dan intervensi keperawatan yang sesuai.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengkajian pada anak dengan meningitis menunjukkan adanya stimulus fokal berupa demam, nyeri
kepala, kejang, muntah, dan fotofobia; stimulus kontekstual meliputi kecemasan, lingkungan rumah sakit
yang bising, serta prosedur medis berulang; sedangkan stimulus residual mencakup riwayat kebiasaan
tidur dan pengalaman sebelumnya dengan hospitalisasi.

Analisis mekanisme koping berdasarkan Roy Adaptation Model mengidentifikasi respons regulator
(demam, aktivasi simpatis, peningkatan tekanan intrakranial, kejang) dan kognator (persepsi nyeri,
kecemasan, rasa takut, pengaruh orang tua dan lingkungan) sebagai faktor utama yang memengaruhi
gangguan tidur anak.

Gangguan ini berdampak pada empat mode adaptasi: fisiologis (tidur terfragmentasi, kelelahan),
konsep diri (cemas, rewel), fungsi peran (penurunan aktivitas bermain), dan interdependensi
(meningkatnya ketergantungan pada orang tua).

Diagnosis keperawatan utama yang muncul adalah gangguan pola tidur, nyeri, hipertermi, risiko
perfusi serebral tidak efektif, dan risiko infeksi. Intervensi yang relevan meliputi manajemen lingkungan,
manajemen nyeri, manajemen hipertermi, pemantauan fungsi neurologis, serta pencegahan infeksi sesuai
standar nasional (SDKI-SLKI-SIKI, 2023).

Sintesis literatur menunjukkan bahwa penerapan RAM memfasilitasi perawat dalam
mengidentifikasi faktor fisiologis dan psikososial yang memengaruhi tidur anak, serta mendukung
intervensi berbasis teori yang berfokus pada peningkatan adaptasi dan pemulihan.

Aplikasi Teori Ram

Penerapan Roy Adaptation Model (RAM) pada anak dengan meningitis yang mengalami gangguan
tidur dan istirahat dilakukan dengan menganalisis stimulus, mekanisme koping, mode adaptasi, serta
implikasinya terhadap diagnosis dan intervensi keperawatan. Pada tahap pengkajian, stimulus fokal yang
muncul meliputi demam, nyeri kepala, muntah, kejang, dan fotofobia. Stimulus kontekstual berasal dari
lingkungan rumah sakit yang bising dan terang, prosedur medis yang berulang, serta kecemasan yang
dialami anak maupun orang tua. Sementara itu, stimulus residual mencakup kebiasaan tidur anak sebelum
sakit, pengalaman negatif selama hospitalisasi sebelumnya, serta tingkat dukungan keluarga yang tersedia.

Respon anak terhadap stimulus tersebut dianalisis melalui mekanisme koping regulator dan
kognator. Mekanisme regulator tampak dalam bentuk respon fisiologis, seperti hipertermi, peningkatan
tekanan intrakranial, kejang, serta aktivasi sistem saraf simpatis yang ditandai dengan gelisah dan
peningkatan denyut jantung. Sementara itu, mekanisme kognator lebih banyak dipengaruhi oleh faktor
psikososial, seperti persepsi terhadap nyeri, rasa takut, kecemasan akibat hospitalisasi, dan kebutuhan

akan dukungan emosional dari orang tua.
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Mekanisme koping regulator dan kognator memengaruhi empat mode adaptasi dalam RAM. Pada
mode fisiologis, anak mengalami gangguan tidur, kelelahan, hipertermi, dan nyeri. Mode konsep diri
ditunjukkan dengan kecemasan, ketakutan, dan perilaku rewel. Pada mode fungsi peran, terlihat adanya
penurunan aktivitas bermain dan interaksi sosial. Sedangkan pada mode interdependensi, anak
menunjukkan ketergantungan yang lebih tinggi terhadap orang tua dan caregiver sebagai sumber rasa
aman.

Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa meningitis pada anak tidak hanya berdampak pada kondisi
neurologis akut, tetapi juga memengaruhi pemenuhan kebutuhan dasar, khususnya tidur dan istirahat.
Gangguan tidur pada anak dengan meningitis dapat dipicu oleh stimulus fokal berupa demam, nyeri
kepala, muntah, kejang, serta fotofobia, sedangkan stimulus kontekstual meliputi kondisi lingkungan
rumah sakit yang kurang mendukung istirahat dan kecemasan baik dari anak maupun orang tua. Stimulus
residual, seperti kebiasaan tidur anak sebelum sakit dan pengalaman hospitalisasi sebelumnya, turut
memperburuk kualitas tidur. Temuan ini sejalan dengan penelitian Korkmaz Binay dan Korkmaz (2022)
yang menegaskan bahwa gangguan tidur pada anak dengan meningitis sering kali bersifat multifaktorial,
melibatkan aspek fisiologis, psikologis, dan lingkungan.

Penerapan Roy Adaptation Model (RAM) membantu perawat dalam memahami mekanisme
koping yang digunakan anak. Respon regulator berupa hipertermi, peningkatan tekanan intrakranial,
kejang, dan aktivasi sistem saraf simpatis menggambarkan reaksi fisiologis otomatis terhadap penyakit.
Sementara itu, respon kognator muncul dalam bentuk kecemasan, rasa takut, persepsi terhadap nyeri, dan
ketergantungan emosional pada orang tua. Kombinasi kedua mekanisme koping tersebut berkontribusi
terhadap terganggunya adaptasi anak dalam empat mode utama Roy, yaitu fisiologis, konsep diri, fungsi
peran, dan interdependensi.

Integrasi RAM dengan standar nasional keperawatan Indonesia (SDKI-SLKI-SIKI, 2023)
memungkinkan perawat untuk merumuskan diagnosis dan intervensi yang lebih sistematis. Diagnosis
utama yang sering muncul pada anak dengan meningitis adalah gangguan pola tidur, nyeri, hipertermi,
risiko perfusi serebral tidak efektif, dan risiko infeksi. Intervensi yang relevan mencakup manajemen
lingkungan, manajemen nyeri, manajemen hipertermi, pemantauan fungsi neurologis, serta pencegahan
infeksi. Temuan ini konsisten dengan penelitian Arora et al. (2017) dan Kumar et al. (2022) yang
menyatakan bahwa praktik keperawatan berbasis teori, khususnya RAM, dapat meningkatkan adaptasi
anak terhadap penyakit akut dan memperbaiki kualitas tidur serta kesejahteraan psikososial.

Selain itu, penerapan RAM juga menekankan pentingnya keterlibatan keluarga dalam perawatan
anak. Mode interdependensi pada RAM menunjukkan bahwa dukungan emosional dari orang tua

berperan penting dalam menurunkan kecemasan anak dan membantu terciptanya rasa aman sehingga
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tidur lebih berkualitas. Hal ini sejalan dengan pendekatan family-centered care yang direkomendasikan

oleh berbagai penelitian (Lemoine et al., 2021).

KESIMPULAN

Penerapan Roy Adaptation Model pada anak dengan meningitis yang mengalami gangguan tidur
dan istirahat membantu perawat dalam memahami faktor fisiologis dan psikososial yang memengaruhi
pola tidur anak. Melalui identifikasi stimulus, analisis mekanisme koping regulator dan kognator, serta
kajian terhadap empat mode adaptasi, perawat dapat menetapkan diagnosis dan intervensi yang tepat
sesual standar nasional (SDKI-SLKI-SIKI 2023). Integrasi teori RAM dengan praktik berbasis bukti
terbukti mendukung peningkatan kualitas tidur, memperkuat kapasitas adaptasi anak, dan mempercepat

proses pemulihan.
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